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ABSTRAK

Pernikahan anak adalah pernikahan yang dilakukan oleh remaja di bawah usia 19
tahun. Terdapat 27 Kasus Pernikahan anak pada tahun 2019 di Kecamatan Sigi
Biromaru dan pada tahun 2020 mengalami peningkatan sebanyak 46 kasus.
Tujuan Penelitian ini untuk mengkaji dampak yang ditimbulkan akibat Pernikahan
anak di Desa Kalukubula Metode Jenis penelitian ini menggunakan kualitatif
dengan pendekatan fenomenologi. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh
perempuan yang melakukan Pernikahan anak di desa Kalukubula. Teknik
pengambilan informan dalam penelitian ini menggunakan Snowball Sampling.
Data dikumpulkan dengan teknik wawancara mendalam menggunakan pedoman
wawancara. Informan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 10 informan 5 Informan
Utama yaitu perempuan yang melakukan Pernikahan anak, 4 Orang Tua sebagai
Informan Kunci, dan Kepala KUA sebagai informan Tambahan. Hasil yang
diperoleh bahwa dampak Pernikahan anak yaitu Dampak Psikologis, stres karena
ketidaksiapan dalam mengurus rumah tangga maupun dalam mengurus anak,
Dampak Biologis, merupakan dampak yang terjadi pada kesehatan, dampak
ekonomi, karena kesulitan dalam mencari pekerjaan yang disebabkan status
pendidikan yang masih rendah, Dampak Pendidikan, menjadi salah satu dampak
akibat Pernikahan anak karena putus sekolah sehingga ketika menikah sulit untuk
mencari lapangan pekerjan. Kesimpulan Pernikahan anak di Desa Kalukubula
berdampak terhadap psikologis, biologis, ekonomi, dan pendidikan. Disarankan
orang tua pemerintah daerah untuk mencegah terjadinya pernikahan anak.

ABSTRACT

Child marriage is a marriage performed by youth under the age of 19. There were
27 cases of child marriage in 2019 in Sigi Biromaru District and in 2020 there has
been an increase of 46 cases. Purpose This study aims to examine the impact
caused by child marriage in Kalukubula Village Method This type of research uses
a qualitative phenomenological approach. The population in this study were all
women who had child marriages in the village of Kalukubula. Informant collection
techniques in this study using Snowball Sampling. Data were collected by in-depth
interview techniques using interview guidelines. The informants in this study were
10 informants, 5 main informants, namely women who had child marriages, 4
parents as key informants, and the head of KUA as additional informants. Results
obtained are that the impact of child marriage is Psychological Impact, stress due
to unpreparedness in managing the household and in taking care of children,
Biological Impact, is an impact that occurs on health, economic impact, due to
difficulties in finding work due to low educational status, Impact Education is one of
the impacts of child marriage due to dropping out of school so that when married it
is difficult to find jobs. Conclusion Child marriage in Kalukubula Village has
psychological, biological, economic and educational impacts. It is recommended
that local government parents prevent child marriage from occurring.

© 2023 by the authors. Submitted for possible open access publication under the terms and conditions of the Creative
BY __sa Commons Attribution (CC BY SA) license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/).
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PENDAHULUAN

Pernikahan merupakan suatu ikatan lahir dan batin untuk mempersatukan dua
orang yang berbeda antara laki-laki dan perempuan untuk memiliki keturunan dan
keluarga, yang didasari perasaan dan cinta sebagai suami dan istri untuk membentuk
keluarga yang harmonis yang dilakukan oleh orang dewasa yang telah memiliki
kematangan dalam segi fisik, psikologis, dan ekonomi (Ariani et al., 2021).

Pernikahan anak adalah pernikahan yang dilakukan oleh remaja dibawa usia
19 tahun yang seharusnya belum siap melakukan pernikahan karena masa ini rentan
terhadap resiko kehamilan, bisa menyebabkan keguguran, persalinan premature, bayi
berat lahir rendah, kelainan bawaan, kejadian infeksi, keracunan kehamilan, anemia,
dan kematian. Pernikahan anak juga berdampak pada meningkatnya drop out sekolah,
resiko kekerasan dalam rumah tangga, dan perceraian (Arikhman et al., 2019).

Pernikahan anak mempunyai dampak negatif baik segi kesehatan ibu maupun
pada anak yang dilahirkan. Diantaranya Ahmad Yasa menjelaskan perempuan yang
melaksanakan pernikahan di usia dini kurang dari 19 tahun memiliki banyak resiko
walaupun mereka telah merasakan datang bulan. Akibat yang ditimbulkan dari
Pernikahan anak ini, yakni pada kandungan, karena penyakit kandungan yang
kebanyakan dialami wanita yang melakukan Pernikahan anak antara lain infeksi pada
kandungan dan kanker pada mulut Rahim, dikarenakan terjadinya perpindahan sel
anak-anak ke sel dewasa yang terlalu cepat. Karena pertumbuhan sel yang tumbuh
pada anak-anak atau usia dini berakhir pada umur 19 tahun (Sciences, 2016).

Pada penelitian Ariani et al., (2021) Pernikahan anak tidak hanya berdampak
terhadap kesehatan reproduksi, tetapi juga mengenai kualitas hidup seseorang.
Pernikahan anak bisa menjadi perhatian bagi orang-orang karena adanya dampak
buruk dari Pernikahan anak yang cenderung diabaikan dibeberapa Negara
berkembang, sehingga dapat menimbulkan resiko kematian jika fisik anak yang belum
siap untuk hamil dan melahirkan

Pernikahan anak juga menyebabkan beberapa dampak pada faktor sosial
ekonomi (misalnya pengangguran, kemiskinan, ketidakamanan sosial, dan tekanan
sosial). Selain itu, faktor sosial ekonomi ini juga memperparah kerentanan pada anak,
yang selanjutnya menghambat kemampuan mereka untuk mencapai pencapaian
pendidikan individu yang lebih tinggi dan dengan demikian mengurangi akses mereka
ke peluang kerja dan peningkatan status sosial ekonomi (Islam et al., 2016).
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lina Dina Maudina (2019) di
Kota Depok menyatakan bahwa dampak Pernikahan anak yang paling dominan yaitu
dari dampak ekonomi.

Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Johanna Yambis
mengatakan Pernikahan anak hanya akan berdampak negatif. Karena Pernikahan
anak rentan terhadap kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), perempuan menjadi
korbannya. Tak hanya itu, Pernikahan anak yang biasanya terjadi saat pasangan
belum siap mental, tak jarang berakhir dengan perceraian. Kemudian adapun dampak
kesehatan bagi perempuan yaitu diamana organ reproduksi perempuan belum siap,
sehingga bisa menyebabkan kesakitan, trauma seks berkelanjutan,
pendarahan, keguguran, bahkan sampai yang fatal, hingga bisah menyebabkan
kematian ibu saat melahirkan (Hadiono, 2018).

Hasil data yang diperoleh dari kantor pengadilan agama kabupaten Donggala
yang mengikuti dispensasi nikah dari tahun 2019-2021 yang terjadi di dua Kabupaten
yaitu pada tahun 2019 Kabupaten Sigi terjadi Pernikahan anak sebanyak 12 kasus di
3 Kecamatan. Dan Kabupaten Donggala sebanyak 12 kasus di 4 Kecamatan dan
mengalami peningkatan pada tahun 2020 terjadi sebanyak 34 kasus di kabupaten sigi
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dari 4 Kecamatan dan 23 kasus di Kabupaten Donggala dari 7 Kecamatan. Pada tahun
2021 kasus Pernikahan anak mengalami penurunan menjadi 11 kasus di Kabupaten
Sigi dan 8 kasus di Kabupaten Donggala. Menurut data yang diperoleh dari kantor
pengadilan agama, Kecamatan yang menempati kasus tertinggi Pernikahan anak
terjadi di Kecamatan Sigi Biromaru (Pengadilan Agama Kabupaten Donggala, 2021).
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Kantor Urusan Agama (KUA)
Kecamatan Sigi Biromaru, diproleh informasi bahwa terdapat 27 kasus Pernikahan
anak pada tahun 2019, dan tahun 2020 terdapat 46 kasus Pernikahan anak. dari data
yang didapatkan tersebut menunjukan jumlah Pernikahan anak mengalami
peningkatan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Kasus Pernikahan anak dari
18 Desa yang ada di Kecamatan Sigi Biromaru, desa Kalukubulla menempati kasus
terbanyak yaitu 27 kasus (Kantor Urusan Agama Kecamatan Sigi Biromaru, 2020)

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode pendekatan
fenomenologi. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10 Juni 2022 di Desa
Kalulubula, Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi. Populasi penelitian ini adalah
seluruh perempuan yang melakukan Pernikahan anak di desa kalukubula. Penentuan
sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Snobal Sampling, dengan cara
penggalian data melalui teknik wawancara mendalam dari satu responden ke
responden lainya dan seterusnya sampai peneliti tidak menemukan informasi baru lagi
atau disebut dengan sampel jenuh. Terdapat 10 Informan yang terlibat dalam
penelitian ini yaitu 5 Informan Utama yaitu perempuan yang melakukan Pernikahan
anak, 4 Orang Tua sebagai Informan Kunci, dan Kepala KUA sebagai informan
Tambahan.

HASIL PENELITIAN

Hasil yang diproleh memiliki gambaran yang jelas tentang fenomena yang
diteliti yaitu dampak Pernikahan anak pada perempuan, mencatat data yang diperoleh
yaitu hasil wawancara, membaca hasil transkip berulang—ulang, Membaca transkip
dilakukan guna mendapatkan ide yaitu kata kunci, menentukan arti setiap pernyataan,
hasil keseluruhan dalam bentuk deskriptif narasi.

Hasil diperoleh bahwa pernikahan anak berdampak terhadap Psikologis anak,
biologis, Ekonomi, dan Pendidikan anak.

1. Dampak psikologis

Dampak Pernikahan anak yang diperoleh dari informan bahwa dampak yang
ditimbulkan dari pernikan anak salah satunya adalah dampak psikologi. Dilihat secara
psikologis, perkawinan seseorang yang masih belum cukup usia atau di bawah
umur memberikan dampak yang berpotensi menjadi sebuah trauma atau stres
berkepanjangan (Setyawan et al., 2016)

Ada beberapa dampak psikologis yang ditimbulkan ketika seorang melakukan
Pernikahan anak yaitu. Yang Pertama ada impian yang ingin dicapai akan tetapi
terhalang dengan status sebuah pernikahan. Kedua, Problem yang terjadi di dalam
keluarga. Ketiga, Mental dan kesiapan dalam menjalani rumah tangga maupun dalam
mengurus anak

Menurut (Maudina, 2019) Pernikahan yang terlalu dini juga memberikan pengaruh
negatif terhadap seseorang yang melakukan pernikahan sehingga menyebabkan
depresi karena mengalami proses kekecewaan yang berlarut-larut karena ada
perasaan- perasaan tertekan yang berlebihan.
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Secara psikologis dalam pernaikahan usia dini di desa Kalukubula informan
mengatakan bahwa kemampuan dalam mengurus pekerjaan rumah tangga membuat
mereka merasa stres dan tertekan. Bagaiamana tidak dilihat dari sisi kematangan
yang belum siap dalam melakukan berbagai pekerjaan rumah tangga seperti dalam
mengurus anak, menyiapkan makanan untuk suami, beberes rumah dan lain — lain.
Hal inilah yang memicu terjadinya masalah yang berlangsung terus menerus sehingga
menimbulkan ganguan stress yang berlebihan yang jika terus berlanjut akan membuat
kepribadiannya akan terganggu.

2. Dampak Biologis

Dampak biologis Pernikahan anak merupakan dampak yang terjadi pada
kesehatan. Secara biologis, organ reproduksi usia dini masih dalam proses menuju
kematangan, sehingga belum siap untuk melakukan fungsinya. Tidak siapnya organ
reproduksi ini akan menimbulkan bebrabagia macam ganguan kesehatan yang akan
ditimbulkan (Budastra, 2020)

(Sekarayu & Nurwati, 2021) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa Pada masa
remaja merupakan proses awal terbentuknya organ reproduksi. Sehingga pada masa
kehamilan diusia dini sering terjadi masalah yang berdampak pada kesahatan ibu.
Salah satunya Karena kurang asupan nutrisi yang didapatkan ibu sehingga
menyebabkan resiko terjadinya anemia.

Dampak biologis dari pelaksanaan Pernikahan anak dapat terjadi pada ibu hamil,
Pada umumnya remaja yang hamil kurang begitu memperhatikan keseimbangan pola
nutrisi dengan gizi seimbang dengan perawatan kehamilan yang cenderung terlambat
bila dibandingkan dengan orang dewasa, sehingga hal ini dapat menyebabkan
terjadinya anemia (Minarni et al., 2014)

3. Dampak ekonomi

Berdasarkan hasil yang diperoleh terhadap informan utama, informan kunci atau
maupun informan tambahan bahwa masalah ekonomi menjadi salah satu dampak
Pernikahan anak. Masalah ekonomi merupakan masalah yang paling utama dalam
pernikan usia dini menyebabkan kemiskinan yang sulit (Hemanta, 2020).

Pernikahan anak sering kali menimbulkan adanya siklus kemiskinan yang baru.
Anak (<15-16 tahun) seringkali belum mapan atau tidak memiliki pekerjaan yang layak
dikarenakan tingkat pendidikan mereka yang rendah. Hal tersebut menyebabkan anak
yang sudah menikah masih menjadi tanggungan keluarga khususnya orang tua dari
pihak laki-laki (suami). Akibatnya orang tua memiliki beban ganda, selain harus
menghidupi keluarga, mereka juga harus menghidupi anggota keluarga baru
(Kartikawati, 2017).

Dampak ekonomi dapat dilihat dari segi pendapatan dan kematangan dalam
mencari pekerjaan, Kecuali jika pasangan laki-lakinya jauh lebih tua dan memiliki
pendidikan yang cukup tinggi, sehingga mempunyai pekerjaan dan penghasilan yang
layak untuk menghidupi keluarga (Syalis & Nurwati, 2020).

Menikah pada usia dini akan melahirkan kemiskinan baru karena rendahnya
pendidikan sehingga menyebabkan sulitnya mencari lapangan pekerjaan. Ketidak
siagpan rentan membuat keluarga baru menjadi keluarga miskin. Apalagi, jika
pasangan Pernikahan anak tersebut langsung hamil dan memiliki anak. Kebutuhan
semakin banyak dan mendesak, sementara kemampuan mereka sebagai orang tua
tidak beranjak (Qurrata & Batusangkar, 2022)

Penikahan usia dini yang terjadi di desa kalukubula merupakan fenomena yang
juga sering terjadi di desa lain. Para informan yang telah melakukan Pernikahan anak
juga mengeluhkan masalah pada perekonomian. Mayoritas pelaku Pernikahan anak
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tersebut tidak memilik pekerjaan tatap sehingga mengakibatkan kesulitan dalam
pemenuhan kebutuahan kehidupan keluarga mereka.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khaerani (2019), Dampak
Ekonomi Dalam Pernikahan anak Pada Masyarakat Sasak Lombok, mengatakan
bahwa salah satu dampak terjadinya Pernikahan anak adalah dampak ekonomi.

4. Dampak pendidikan

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan karena dapat
menyongsong kehidupan yang cerah dimasa depan, baik bagi diri sendiri, sosial,
lingkungan, agama, nusa dan bangsa. Berpendidikan rendah lebih rentan terhadap
Pernikahan anak dibandingkan remaja yang berpendidikan tinggi, Rendahnya tingkat
pendidikan masyarakat menyebabkan sempitnya pengetahuan dan wawasan,
sehingga kesehatan reproduksi yang disebabkan oleh Pernikahan anak tidak
terpikirkan. Tanpa adanya pendidikan, kualitas diri sendiri juga akan sangat rendah,
yang juga akan berpengaruh pada kualitas berbangsa dan bernegara (Sandra Dewi et
al., 2018).

Dampak pendidikan yang utama terjadi pada pelaku Pernikahan anak adalah putus
sekolah. Dimana dampak ini merupakan dampak yang pastinya terjadi ketika setelah
melakukan pernikahan, bagaimana tidak hampir semua orang yang menikah ketika
masih bersekolah enggan melanjutkan pendidikannya karna mersa sudah tidak
merasa penting karena sudah memiliki tanggung jawab atau kewajiban yang harus
dilakukan (Ikhsanudin & Nurjanah, 2018).

Pernikahan anak sangat berdampak bagi pendidikan anak yang masih
memerlukan bimbingan dari orang tua. Terutama orang tua yang kurang dalam
memberikan kasih sayang terhadap anak, Selain itu ekonomi orang tua yang kurang
memadai dapat mengganggu pendidikan anak disekolah (Hadina et al., 2020).

Menurut Rukhadze (2018) Dampak pendidikan pada Pernikahan anak mempunyai
dampak yang sangat buruk Karena, kurangnya pendidikan yang mempuni membuat
sulitnya lapangan pekerjaan yang layak. Tingginya tingkat pendidikan yang di
butuhkan dalam mencari pekerjaan tentunya sangat sulit untuk di penuhi mereka yang
telah melakukan Pernikahan anak. Bagaiamana tidak ketika mereka menikah di usia
dini maka pendidikan yang sedang mereka jalani otomatis akan terhenti.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Adriyusa, 2020) yang
mengatakan bahwa, Pernikahan anak memiliki dampak yang menimbulkan beberepa
masalah pada kehidupan rumah tangga yaitu dampak psikologis, dampak
biologis,dampak ekonomi, dan dampak pendidikan.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat di simpulkan bahwa Pernikahan
anak pada perempuan menimbulkan berbagai macam dampak yang ditemukan yaitu
Dampak Biologis, Psikologis, Ekonomi, dan Pendidikan. Diharapka penelitian ini dapat
memberikan edukasi kepada orang tua agar mencegah anaknya melakukan
Pernikahan anak dan kepada kepala kantor urusan agama sigi biromaru agar
meningkat edukasi tentang dampak Pernikahan anak pada remaja.

UCAPAN TERIMA KASIH

Peneliti mengucapkan terimakasih kepada pihak Kepala Kantor Urusan Agama (KUA)
Kec Sigi Biromaru dan Pemerintah Desa Kalukubula yang telah memberikan izin
dalam pengambikan data serta memfasilitasi dalam melakukan penelitian, Serta
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